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RINGRASAN

Teknologi membrean cair fasa ruah sudah dikenal dengan baik dalam berbagai
proses industri. Metodologinys cukup handal dan telah banyak dipublikasikan
uniuk proses pemurnian dun pemisahan  Jogam, Membran cair [asa rouh
merupakan bagian dari teknik yang mampu memberikan seluruh fasilitas antar
mukanva wuniuk dipakai dalam sistemn pemisahan. Youn et al. {1997) telah
mempublikasikan metada ini untuk pemisaban Co-Ni dengan menggunakan HEH
(EHP} sebagai zat pembawa (carrier). Safavi and Shams (1998) jupa telah
memanfaatkan metoda ind untuk memisahkan Hg(ll) dan dalam air dengan
memakai metil merah sebagal 2t pembawa,

Penchitian sebelomnya dilakukan dengan mengeunakan satu fasa sumber,
satu fasa membran dan satu Tasa penerima. Pemakaian dua fasa membrean yaitu
aksin dan metil merah sebagal zat pembawa dalam membran cair fasa ruah secara
konsekutit  belum - pernah  dipublikasikan: Dalam  penelitian  ini  orieniasi
pengpunaan oksin dan metil merah yang digunakan secars serentak dan berurutan
pada pH tertentu sangat menarik untuk dipakai dalam pemanfaatannya sebagai #al

pembawa CofI1) dard larutan air melalul proses antarfasa.



Tujuan penglitian adalah apakah sistem konsehutit dapat digunakan untuk
transpor Colll) dar fasa sumber ke fasa penerima dan bagaimana kinetika reaksi
pada proses transpor secara konsekutif.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Elektrofotokimia Jurusan Kimia
Uiniversitas Andalas Padang scjak April 2007 sampar Mei 2008, Dengan
pengaturan teknis operasi dan kompetisi kekuatan kestabilan kompleks antarfasa,
pemisahan Co{ll) melalul proses transpor im dapal difakukan tanpa tenadi reaks
balik. Jumlah Co(IT) yang tersisa dalam fasa sumber serta vang tertranspor ke fasa
intermediet dan fasa penerima dimonitor dengan spektrofotometer serapan atom.

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan pH fasa sumber 7 dan fasa
penerima mendekati nol. diperoleh letak fasa membran vang mengandung oksin
dalam kloroform pada fasa sumber dan lasa membran vang mengandung metil
merah dalam kloroform pada fasa penerima, Kondisi optimum diperoleh pada
konsentrasi oksin vang dipakai sebagai pengompleks 2 x 107 M, konsentrasi metil
merah 3 % 107 M, pH intermediet 4. Penelitian ini dilakukan pada suhu kamar dan
hasil optimum transpor Co(ll) yvang diperoleh adalah 4.40 %

Hasil perhitungan lebib lanjut terhadap kinetika transpor Co{ll) duri fasa
sumber ke fasa membran pertama lebih cepal dengan nilai k) 00114 menit”!
daripada dari gabungan lasa membran dan fasa intermediet ke fasa penerima

dengan nilai kg 0,0113 menit”
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[. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

reemajuan leknologl saat ini telah memperkenalkan pemanfaatan fasa cair sebagai
membran merupakan salsh satu metoda untuk mengatasi lingkungan, Dengan
dikembangkan proses pemisahan, pemekatan, dan pemwrnian spesi kimiawi vang
ada dalam campuran, membran cair merupakan pilihan vang handal dipakai di
samping membran padat polimer vang dapat bersifat permiabel, Dapat dibentuk
dart pelarut organik/anorganik tertentu. dan ternyaia dapatl dioperasikan sebagai

hntasan transpor dan komponen kimia vang akan dipisahkan (Molina et al..

Keselektifan membran cair terhadap komponen vang akan ditranspor dapat
diperoleh dengan menambabkan  zat aditif lertentu  sebagai medimor dan
pengaturan  kondisi vang tepat saat pemakaian membran sehingga tidak terjadi
reakst bahk (Mulder, 1991 ),

Pemisaban ion logam dari campuran dengan memakai membran cair telah
hanvak dipublikasikan, Membran cair dapat memberikan seluruh permukaannva
sehagai tempat terjadinya proses (ranspor schingga membran cair ini disebut
membran cair fasa ruah (Parham and Shamsipur, 1994) Untuk memacu proses
transpor lon logam dalam proses pemisaban dapat ditambahkan zat  pembawa
vang bersifat scbagal mediator (Szpokowska, 1997 ; Alpoguz, 2002).

lon Cofll) merupakan kontaminan yang cukup besar dalam limbah cair,
pemisaban ion Co(ll} dari Hmbah cair merupakan hal yang sangat penting.
[ranspor membran cair dengan zat pembaws telah diusulkan sebagai teknologi

vang memberikan harapan untuk pemisahan, Dalam teknologi ind zat pembawa
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merupakan bal yang sangat penting dalam pemisaban vang selektif sesuai denpan
sunstans] yang diinginkan (He et al.; 2000), Walaupun transper ion Co(Il) telah
Zilakukan dengan mengeunakan membran cair oleh beberaps peneliti {Zaharasmi,
2061 ) ndak ada hasil kerja vang dipublikasikan tentang kinetika transpor Co(Ih
Zzngan menggunzkan oksin dan metil merah sebagal zat pembawa secara
wonsexutii

Oksin (B-hidrokst kinolin} merupakan pengompleks vang sangat efcktif
Zazn banyak dipakm dalam proses ekstraksi, Untuk hal im Monsson telah
==lakukan penelitian terhadap sistematika kemampuan oksin mengekstraksi jon-
oo logam. Kemudian  Mellan  mempublikasikan  bahwa  oksin mampu
me=ngekstrakst 32 logam ke dalam kloroform pada pH yang hampir bersamaan
Z£aharasmm, 2001),

Mettl  mersh  2-[[4-{dimetlaminophenil Jazo]-benzoat)  merupakan
pengompleks vang cukup efektif dalom proses ekstraksi logam dan campurmnnys
safavi and Shams, 1998). Dalam lamutan metil merah akan bersifat zwitter ion

dzn mempunyal struktur resonansi.

1.2. Perumusan Masalah

Beberhasilan proses transpor ion Colll} dari fasa sumber ke Fasa intermedier dan
rerakhir ke fasa penerima dengan melintasi membran pada sistem pemisaban
tergantung pada keefektifan membran, vang divji dari jumlabh maksimum ion
logam vang terekstrak ke {asa penenima. Dengan mengatur teknis operasi difusi
dan proses kestabilan kompleks antarfasa (fasa sumber — fasa membran 1. fasa

membran 1 — fasa indermediel, [asa inlermediet — fsa membran 2 dan fasa



membran 2 - fasa penerima) transpor ion logam vang dipisahkan melalui
membran ke fasa penerima dapat dioptimalkan dan dilakukan tanpa harus terjadi
zkstrak balik, Banyaknya jumlah transpor jon Cofll) melalui membran dimonitor
serhadap jumiah maksimum jon tersebut ke fasa penerima dan ke fasa intermediet
dan yang tersisa dalam {asa sumber dengan spektrofotometer serapan atom.

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan unok mempelajar proses transpor
Colll) dengan teknik membran cair fasa ruah secara konsckutif dengan pokok
permasalahan ;

1. Apakah sistem konsekutif dapat digunakan untuk transpor CofIl) dari

lasa sumber ke fasa penerima.

2. Bagaimana kinetika reaksi pada proses transpor secara konsekutif,

1.3, Tujuan Penelitian

fenelitian ind bertujuan untuk mempelajan kinetika transpor Co(ll) antarfasa
cerdasarkan interaksi pembentukan kompleks denpan oksin atan metil merah
dzlam kloroform sebagai membran vang dilakukan sceara konsekutif (herurutan /

bertahap / berlanjut).

1.4. Manfaat Penelitian

sefelah diperoleh gambaran tentang kinetika transpor Co(ll) diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi untuk membuka peluang penelitian
lebih lanjut, sehingga dapal diaplikasikan sebagai solusi untuk teknik pemisahan

terapan batk dalam skala laboratoriom maupun dalam skala industri,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penentuan Kondisi Optimum Transpor Co(ll)

4.1.1 Pengaruh Letak Membran

Transpor Colll} dari fasa sumber ke fasa penerima dilakukan melalui
pembentukan kompleks yang lebih stabil antar fasa membran vaitu antara Cofll}
dengan oksin dalam kloroform dan Co{ll) dengan metil merah juga dalam
kloroform di bawah pengarech pH dan fasa sumber, fasa intermediel dan fass
penerima, Melalui pengaturan letak membran maka Co(ll) akan tertarik dari fasa
sumber ke fasa penenma (Aydiner et al., 2003).

Tabel 1, Pengaroh letak membran terhadap transpor Co(ll) dan fasa sumber ke
Fasa peoerima

Persentase Colll)

L.etak membran Fasa sumber FFasa intermedict Tasa penerima
(sisa)

s=0=1-M-P 35,12 39.14 374

B=M=l=0=P 41,20 2457 3,04

Keterangan : 5 = fasa sumber
0 = [asa membran vang mengandung oksin
| = fasa intermediet (HC1 pH = 4)
M = fasa membran yang mengandung metil merah
P = fasa penerima (HCD pH - ()

Tabel 1 memperlihatkan transpor Co(ll) ke fasa penerima yang lebih
optimal dengan letak membran kloroform vang mengandung oksin pada fasa
sumber dan klorotorm yang mengandung metil merah pada fasa penerima. Pada
daerah ini persentase Co (I} yang lersisa pada fasa sumber cukup kecil hanya

35,12% dan persentase Co(Il) pada fasa mlermediel cukup tnggl vaiu 39,14%

walauoun vane sampal ke lasa penerima hanva 3.74%. Hal ind disebabkan pH 7
P Yang P I b I



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5,1. Kesimpulan
Kondist optimum dan transpor Colll) dengan menggunakan teknik membran cair
fasa ruab secara konsekutif dilakukan pada pH fasa sumber 7 dan pH Fass
pererima mendekati nol. Kondist vang diperoleh adalah dengan letak membran
kloroform vang mengandung oksin pada fasa sumber dan membran klorolorm
vang mengandung metil merah pada fasa pepnerima. Sedangkan kondisi optimum
diperoleh pada konsentrasi oksin dalam kloroform adalah 2 x 10 M. pH
intermediet 4, konsentrasi meti] mersh dalam kloroform adalah 3 x 107 M.
Persentase transpor Cofll) maksimum diperoleh adatah 4,40%,

Finetika transpor Co(ll) padas metods membran cair [asa ruah secars
konsekutif memenuhi hukum kinetika reaksi irreversibel orde sate, dimana

didapatkan nilai k; 0.0116 menit™! dan nilai kg 00113 menit”

3.2. Saran

Upiek meningkatkan persentase Co{ll) wanpg tertranspor ke fasa penerima
disarankan untuk melakukan variast lain seperti menggunakan carmer vang lan
maupun dengan penambaban wditif tertentu i fasa sumber; fasa intermediet
ataupun dalam fasa penerima, Dapat juga dengan melibat pengaruh volume fasa

membran dan [asa intermediat.
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